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Deskripsi Mata Kuliah

Perkuliahan Advance Structural Analysis and Design merupakan perkuliah yang harus ditempuh oleh mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan pada Semester 3 untuk memenuhi salah satu dari kompetensi bidang struktur. Perkuliahan ini mengetengahkan teori dan konsep serta anlisis tentang jenis pembebanan, daya dukung tanah, super structur (bangunan atas), sub structur (bagunan bawah), struktur jalan, struktur jembatan, bangunan air, bangunan gedung, analisis statis tertentu dengan metode analitis, analisis statis tertentu dengan metode ritter, analisis statis tertentu dengan metode cremona, analisis statis tak tentu dengan metode cross, analisis statis tak tentu dengan metode slope deflection equation, analisis statis tak tentu dengan metode consisten deformation, analisis statis tak tentu dengan metode takabeya, analisis statis tak tentu dengan software SAP. Dari perkuliahan ini mahasiswa Pascasarjana Program Studi Pendidikan Teknologi dan Kejuruan diharapkan dapat memahami konsep struktur bangunan gedung, jalan, jembatan, dan bangunan air, serta dapat menganalisis struktur tersebut.
Tujuan Kompetensi Umum

Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa mampu memahami dan dapat mengananlisis struktur pada bangunan, jalan, jembatan, dan bangunan air.
Tujuan Kompetensi Khusus

1. Mahasiswa mampu memahami dan mengetahui jenis pembebanan serta penggunaanya

2. Mahasiswa mampu memahami dan mengetahui jenis-jenis tanah serta dapat menganalisis Tanah

3. Mahasiswa dapat mengetahui jenis-jenis bangunan atas dan dapat mengetahui jenis-jenis bahan bangunan atas

4. Mahasiswa dapat mengetahui jenis-jenis bangunan bawah (pondasi) dan dapat menjelaskan penggunaan dari macam-macam bangunan bawah

5. Mahasiswa dapat mengetahui jenis-jenis bahan struktur jalan, dapat merencanakan trase jalan, dan dapat menganalisis trase jalan yang direncanakan

6. Mahasiswa dapat mengetahui dan menjelaskan jenis-jenis jembatan dan dapat merencanakan serta menganalisis struktur jembatan
7. Mahsiswa dapat mengetahui dan menjelaskan jenis-jenis bangunan air dan dapat menganalisis bangunan air

8. Mahsaiswa dapat mengetahui bagian-bagian dari bangunan gedung dan dapat menganalisis struktur portal bangunan gedung

9. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode analitis

10. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode ritter

11. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode cremona

12. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode cross

13. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode slope deflection equation

14. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode consisten deformation

15. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan metode takabeya

16. Mahasiswa dapat menganalisis struktur bangunan gedung dan struktur jembatan dengan software SAP
Strategi Perkuliahan
1. Pendahuluan
a. Deskripsi Singkat
:
Menerangkan materi tentang macam-macam struktur beserta bahan dan pembebanannya. Menerangkan bagaiman cara menganalisis dari setiap macam-macam struktur tersebut. 

b. Relevansi
:
Sebelum melaksanakan pada kompetensi perkuliahan, mahasiswa sudah mengetahui dan memahami macam-macam struktur serta penggunaannya.

c. Tujuan Perkuliahan
:
Setelah mengikuti perkuliahan ini mahasiswa mampu memahami dan dapat mengananlisis struktur pada bangunan, jalan, jembatan, dan bangunan air.

2. Penyajian

a. Uraian Materi

b. Contoh

c. Latihan 

d. Tes


3. Penutup
a. Umpan balik dan tindak lanjut
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Tugas

Evaluasi hasil belajar mahsiswa meliputi penguasaan:

1. Kognitif

2. Psikomotorik

3. Attitude

4. Produk/ benda verja sesuai kriteria Standard

5. Batasan waktu yang telah ditetapkan

Kunci jawaban

Berisi jawaban pertanyaan dari tes formatif dan evaluasi yang dilengkapi dengan kriteria penilaian setiap item tes.

Peniliain dan Bobot Perkuliahan
Penilaian yang diberikan menjadi 4 komponen, yaitu:

	Komponen
	Bobot

	Tugas Parsial
	40 %

	Ujian Tengan Semester (UTS)
	20 %

	Ujian Akhir Semester (UAS)
	30 %

	Kehadiran
	10 %


Penilaian akhir merupakan gabungan nilai dari 4 komponen tersebut di atas. Kriteria penilaian yang digunakan adalah:

	Angka Mutu
	Huruf  Mutu

	> 89
	A

	85 – 89
	A-

	80 – 84
	B+

	75 – 79
	B

	70 – 74
	B-

	65 – 69
	C+

	60 – 64
	C

	55 – 59
	C-

	50 – 54
	D

	< 50
	E


Kehadiran dalam Perkuliahan

Kehadiran dalam perkuliahan tidak terlalu ditekankan pada mahasiswa, tetapi mahsaiswa yang dapat menghadiri perkuliahan dengan bobot 100%, maka akan mendapatkan nilai plus dibandingkan dengan mahasiswa yang hanya menghadiri perkuliahan di bawah 100%.
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